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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengidentifikasi dan memahami unsur dasar pembentuk media grafis berbasis bitmap/raster dengan benar melalui analisis kasus tampilan gambar

	Materi
	:
	Grafis Bitmap / Unsur Media Grafis Digital (Picture Element / Pixel)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah narasi/kasus tentang sebuah gambar/poster digital yang tampak "pecah" atau kabur ketika di-zoom (diperbesar) pada layar monitor, murid dapat menentukan istilah unsur terkecil penyusun gambar tersebut dengan tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C2 (Memahami / Understanding)
Pilihan Ganda



Soal 1: 
Sebuah tim kreatif sedang mengevaluasi hasil screenshot poster pameran yang diambil dari sebuah situs web. Saat gambar poster tersebut di-zoom atau diperbesar hingga level maksimal di monitor, terlihat susunan kotak-kotak kecil berwarna yang membuat gambar tampak kabur dan "pecah".
Unsur terkecil penyusun gambar pada kasus di atas disebut...
A. Vector point
B. Pixel
C. Anchor path
D. Node
E. Resolution DPI
Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Gambar berbasis bitmap/raster tersusun dari ribuan atau jutaan titik-titik warna kecil berbentuk kotak yang disebut pixel (picture element). Ketika gambar diperbesar melampaui resolusi aslinya, pixel-pixel ini akan terlihat jelas dan menyebabkan efek gambar pecah (pixelated).


KARTU  SOAL NOMOR 2

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Memilih dan menetapkan format file master grafis yang tepat berdasarkan kebutuhan skala pencetakan dan karakteristik grafis vektor/bitmap.

	Materi
	:
	Format File Grafis (Vector vs Bitmap) dan Pemilihan Format File Master Desain

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus seorang desainer grafis yang membutuhkan file master logo untuk dicetak dalam berbagai skala ukuran (mulai dari kartu nama hingga baliho besar), peserta didik dapat menentukan format file master berbasis vektor yang paling tepat agar kualitas gambar tidak menurun saat diperbesar

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal 2: 
Seorang desainer grafis diminta membuat logo perusahaan yang nantinya akan dicetak pada kartu nama berukuran kecil sekaligus pada baliho jalan raya berukuran 4:8 meter. Agar gambar logo tersebut tetap tajam, fleksibel saat diubah ukurannya, dan mudah diedit kembali menggunakan software desain berbasis vektor, format file master yang paling tepat untuk disimpan adalah...
A. JPG
B. PNG
C. AI
D. BMP
E. GIF
· Kunci Jawaban: C
· Pembahasan: Format .AI (Adobe Illustrator) merupakan format master berbasis vektor. Gambar vektor tersusun atas rumus matematis (garis dan kurva), sehingga ukurannya bisa diperbesar hingga ukuran baliho tanpa mengalami penurunan kualitas atau pecah. Opsi JPG, PNG, dan BMP adalah format bitmap.




KARTU  SOAL NOMOR 3

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Membandingkan dan menganalisis karakteristik, kelebihan, serta format file dari grafis vektor dan bitmap secara tepat melalui identifikasi beberapa pernyataan konsep.

	Materi
	:
	Karakteristik dan Perbedaan Grafis Vektor dan Bitmap (Definisi, Sifat Scaling, Gradasi Warna, dan Format File).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah stimulus konteks pentingnya pemahaman vektor dan bitmap dalam DKV beserta 5 buah pernyataan terkait definisi, karakteristik, dan format file dari kedua jenis grafis tersebut, peserta didik dapat mengidentifikasi kebenaran (Benar/Salah) dari setiap pernyataan yang diberikan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pernyataan Benar/Salah



Soal 3: 
Stimulus:
Dalam dunia DKV, pemahaman antara grafik Vektor dan Bitmap sangat vital agar desainer tidak salah pilih media dalam mengeksekusi karya visualnya.
Berdasarkan pemahaman konsep dasar kedua jenis gambar tersebut, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut BENAR atau SALAH!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A
	Gambar berbasis vektor tersusun dari gabungan garis, kurva, dan node yang dihitung menggunakan rumus matematis.
	[ ]
	[ ]

	B
	Format file BMP (Bitmap Image) merupakan format vektor yang sangat ringan dan cocok untuk penggunaan logo di website.
	[ ]
	[ ]

	C
	Gambar bitmap sangat ideal digunakan untuk fotografi berwarna kompleks karena mampu menampilkan gradasi warna yang sangat halus.
	[ ]
	[ ]

	D
	Jika file berformat SVG (Scalable Vector Graphics) diperbesar 500%, kualitas gambarnya akan tetap tajam dan tidak pecah.
	[ ]
	[ ]

	E
	Format PNG merupakan format gambar berbasis vektor yang mendukung transparansi latar belakang (transparent background).
	[ ]
	[ ]


· Kunci Jawaban:
· A: Benar (Definisi dasar dari grafik vektor).
· B: Salah (BMP adalah format gambar bitmap murni dan biasanya berukuran file besar).
· C: Benar (Bitmap/raster sangat unggul menangkap detail kaya warna dan gradasi alami seperti foto).
· D: Benar (SVG adalah format vektor standar web yang bebas resolusi/resolution-independent).
· E: Salah (PNG mendukung transparansi, tetapi PNG tergolong dalam jenis gambar bitmap, bukan vektor).




KARTU  SOAL NOMOR 4

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengklasifikasikan berbagai ekstensi/format file gambar ke dalam kategori berbasis vektor atau bitmap secara tepat.

	Materi
	:
	Format File Grafis (Vector File Formats vs Bitmap File Formats).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang seorang desainer yang ingin membagikan file aset grafis berbasis vektor untuk diolah kembali pada perangkat lunak desain grafis, peserta didik dapat memilih beberapa format file yang termasuk dalam kategori vektor dari opsi yang diberikan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
PG Kompleks



Soal: 
(Petunjuk: Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
Seorang desainer ingin mengirimkan file aset grafis berbasis vektor kepada rekannya agar dapat dibuka dan diolah kembali di software desain grafis (seperti CorelDRAW atau Adobe Illustrator). Manakah di antara pilihan format file berikut yang termasuk dalam kategori format file Vektor?
A. CDR
B. JPG
C. SVG
D. PNG
E. AI
· Kunci Jawaban: A, C, dan E
· Pembahasan:
· CDR (CorelDRAW), SVG (Scalable Vector Graphics), dan AI (Adobe Illustrator) adalah format file berbasis Vektor.
· Sedangkan JPG dan PNG adalah format file gambar berbasis Bitmap/Raster.






KARTU  SOAL NOMOR 5

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis karakteristik serta prinsip keterbacaan (legibility dan readability) berbagai kelompok jenis huruf (tipografi) untuk menerapkan penggunaan font yang tepat sesuai dengan fungsi dan hierarki teks media desain.

	Materi
	:
	Tipografi Dasar (Klasifikasi Jenis Huruf: Serif, Sans Serif, Script, Display/Decorative dan Prinsip Keterbacaan Teks).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus mengenai kesalahan pemilihan jenis huruf (Script) pada paragraf panjang (body text) karya cetak yang berdampak buruk pada tingkat keterbacaan, peserta didik dapat mengidentifikasi beberapa pernyataan serta prinsip perbaikan tipografi yang benar dari opsi yang diberikan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
(Petunjuk: Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
Seorang siswa DKV membuat kesalahan dengan menggunakan font jenis Script (gaya tulisan tangan/kaligrafi) berukuran tebal untuk seluruh isi paragraf (body text) buku novel sebanyak 200 halaman. Akibatnya, buku tersebut sangat melelahkan dan hampir tidak mungkin untuk dibaca.
Berdasarkan analisis karakteristik visual jenis huruf, manakah pernyataan dan prinsip penggunaan yang BENAR untuk memperbaiki kesalahan desain di atas?
A. Font jenis Script dan Display tidak dirancang untuk teks paragraf panjang (body text) karena struktur anatominya yang rumit mengurangi keterbacaan (legibility).
B. Font jenis Script lebih ideal digunakan secara terbatas pada teks judul (headline), undangan pernikahan, atau logo yang membutuhkan kesan personal/artistik.
C. Teks paragraf panjang (body text) pada media cetak sebaiknya menggunakan font kelompok Serif atau Sans Serif yang memiliki struktur bentuk anatomis stabil dan jelas.
D. Mengubah warna font Script menjadi merah menyala akan serta-merta menyelesaikan masalah keterbacaan pada paragraf panjang.
E. Font jenis Display/Decorative sangat cocok digunakan untuk semua ukuran teks, mulai dari judul besar hingga catatan kaki (footnote) berukuran kecil.
· Kunci Jawaban: A, B, dan C
· Pembahasan:
· A, B, dan C merupakan analisis dan solusi teknis yang tepat. Font Script/Decorative memiliki anatomi yang kompleks dan ornamen dekoratif, sehingga hanya bagus untuk judul/elemen aksen pendek. Untuk teks paragraf panjang, font Serif atau Sans Serif wajib digunakan agar mata pembaca tidak cepat lelah.
· Opsi D salah karena mengubah warna tidak mengubah kenyataan bahwa struktur hurufnya rumit untuk dibaca dalam jumlah banyak.
· Opsi E salah karena font Display/Decorative akan hancur/tidak terbaca jika dijadikan footnote berukuran kecil.



KARTU  SOAL NOMOR 6

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan kombinasi tingkat kegelapan pensil graphite dan teknik menggambar manual yang tepat untuk menciptakan efek pencahayaan, tekstur material, serta gradasi bayangan (value) pada objek gambar bentuk.

	Materi
	:
	Gambar Bentuk / Menggambar Manual Media Kering (Karakteristik Pensil Graphite, Teknik Pencahayaan, Highlight, dan Teknik Arsir/Dusel).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus seorang siswa DKV yang ingin menggambar objek still life berbahan mengkilap dengan kontras tinggi (area core shadow pekat dan highlight bersih), peserta didik dapat menentukan jenis pensil graphite dan teknik menggambar manual yang paling tepat untuk mencapai efek visual tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
Pilihan Ganda 



Soal: 
Seorang siswa DKV sedang membuat gambar ilustrasi objek benda mati (still life) berupa vas bunga berbahan keramik mengkilap menggunakan media kering pensil graphite. Ia ingin menampilkan efek pencahayaan yang dramatis, di mana area bayangan tergelap (core shadow) harus terlihat sangat pekat dan lembut, namun area pantulan cahaya (highlight) tetap terlihat putih bersih dan kontras.
Kombinasi penggunaan pensil dan penerapan teknik menggambar manual apa yang paling tepat digunakan untuk mencapai efek visual tersebut?
A. Menggunakan pensil 2H dengan teknik arsir silang (cross-hatching) yang ditekan sangat kuat di seluruh permukaan objek.
B. Menggunakan pensil 8B untuk area bayangan tergelap dengan teknik dusel/gosok secara halus, serta membiarkan area highlight tetap bersih tanpa kena goresan pensil.
C. Menggunakan pensil HB dengan teknik stippling (titik-titik) rapat di area highlight dan melapisi area bayangan menggunakan cat air pekat.
D. Menggosokkan pensil 2B menggunakan kain basah ke seluruh permukaan kertas agar warna abu-abu tersebar secara merata.
E. Mengarsir seluruh permukaan kertas menggunakan pensil 6B lalu menghapus area bayangan hingga menjadi putih.
· Kunci Jawaban: B
· Pembahasan: Pensil seri B (terutama 6B-8B) memiliki kandungan graphite yang lunak dan pekat, sangat ideal untuk menciptakan value bayangan dalam (dark shadow). Teknik dusel/gosok membantu menghaluskan gradasi warna pada material mengkilap seperti keramik. Membiarkan warna asli kertas pada area highlight adalah teknik dasar (negative space) untuk menghasilkan efek pantulan cahaya yang paling bersih dan kontras pada media kering.
KARTU  SOAL NOMOR 7

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis dan mengidentifikasi karakteristik dasar dari gambar berbasis bitmap secara tepat dalam konteks pengolahan grafis digital.

	Materi
	:
	Karakteristik Grafis Bitmap (Resolution Dependent, Pixel, File Size, dan Aplikasi Fotografi).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa poin ciri dan karakteristik gambar digital (vektor dan bitmap), peserta didik dapat menentukan poin-poin yang merupakan karakteristik khusus dari gambar berbasis bitmap dengan tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
PG Komplek



Soal: 
Perhatikan beberapa ciri dan karakteristik grafis di bawah ini. Manakah poin-poin yang merupakan karakteristik dasar dari gambar berbasis Bitmap?
A. Ukuran file gambar dipengaruhi oleh resolusi dan kerapatan pixel-nya.
B. Sangat cocok digunakan untuk seni tipografi dan desain logo minimalis.
C. Gambar akan mengalami penurunan kualitas (tampak pecah/blur) jika diperbesar melebihi resolusi aslinya.
D. Bebas dari keterikatan resolusi (resolution independent).
E. Sangat fleksibel untuk mengolah detail foto nyata dari hasil tangkapan kamera digital.
· Kunci Jawaban: A, C, dan E
· Pembahasan:
· A, C, dan E adalah karakteristik khas bitmap (terikat resolusi pixel, pecah saat diperbesar, serta unggul untuk foto realistis).
· Opsi B dan D merupakan karakteristik dari gambar berbasis Vektor (cocok untuk logo/tipografi karena resolution independent).



KARTU  SOAL NOMOR 8

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis perbedaan sistem mode warna (RGB vs CMYK) serta konsep color gamut untuk menjelaskan penyebab terjadinya perubahan/penurunan kualitas warna saat transisi dari media digital ke media cetak.

	Materi
	:
	Teori dan Mode Warna (Color Mode & Color Gamut: RGB vs CMYK, Aditif vs Subtraktif, serta Manajemen Warna Produksi Cetak). 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang seorang desainer junior yang mendesain poster dengan mode warna RGB dan mengalami penurunan kualitas warna (menjadi kusam/gelap) saat dicetak menggunakan mesin cetak, peserta didik dapat menganalisis alasan teknis perbedaan color gamut antara media layar dan media cetak yang menyebabkan masalah tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
PG Kompleks



Soal: 
Seorang desainer junior merancang poster pameran menggunakan software grafis dengan pengaturan awal mode warna RGB. Saat dipresentasikan di layar monitor OLED milik klien, komposisi warna neon dan biru menyala terlihat sangat memukau. Namun, ketika file tersebut dicetak langsung ke mesin cetak offset tanpa konversi atau koreksi warna terlebih dahulu, hasil cetak fisik terlihat kusam, gelap, dan warna biru neon berubah menjadi ungu keabu-abuan.
Mengapa penurunan kualitas warna tersebut dapat terjadi?
A. Mesin cetak mengalami kerusakan mekanis pada bagian pemanduan tinta hitam (K-channel).
B. Ruang warna (color gamut) RGB lebih luas dibanding CMYK, sehingga warna-warna terang tertentu pada layar tidak dapat diwakili oleh pigmen tinta cetak.
C. Mode warna RGB menggunakan prinsip pembentukan warna subtraktif yang membutuhkan sinar matahari langsung agar warnanya keluar.
D. Kertas yang digunakan untuk mencetak memiliki tingkat penyerapan cahaya yang terlalu tinggi dibanding layar monitor.
E. File RGB secara otomatis mengompresi ukuran resolusi gambar (DPI) menjadi sangat rendah saat dikirim ke mesin cetak.
· Kunci Jawaban: B
· Pembahasan: Layar monitor bekerja dengan sistem additive (RGB) yang memancarkan cahaya, sehingga memiliki color gamut (cakupan warna) yang sangat luas, termasuk warna-warna neon/terang. Sedangkan media cetak bekerja dengan sistem subtractive (CMYK) berbasis pigmen tinta yang memantulkan cahaya. Ketika warna RGB di luar rentang gamut CMYK dicetak, sistem akan melakukan pencocokan (gamut mapping) ke warna terdekat yang dapat dicetak, yang sering kali mengakibatkan warna terlihat lebih kusam/redup.


KARTU  SOAL NOMOR 9

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menerapkan strategi pemilihan mode warna (Color Mode Setup) yang tepat pada kanvas kerja sesuai dengan jenis luaran media (output media), baik media digital maupun media cetak fisik.

	Materi
	:
	Penerapan Mode Warna (RGB vs CMYK) berdasarkan Alur Kerja Produksi Desain Komunikasi Visual (Workstream / Pre-press Setup).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus sebuah agensi branding yang mengerjakan beberapa luaran aset desain sekaligus (UI/UX aplikasi, banner media sosial, dan katalog cetak massal), peserta didik dapat menentukan strategi penetapan mode warna (RGB/CMYK) yang paling tepat pada kanvas kerja sejak awal tahap perancangan untuk setiap proyek tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
PG Komplek



Soal: 
Sebuah agensi branding sedang mengerjakan proyek identitas visual untuk sebuah startup teknologi. Aset utama yang dihasilkan meliputi:
1. Desain tata letak aplikasi mobile (UI/UX Design).
2. Banner promosi digital untuk media sosial Instagram dan TikTok.
3. Katalog produk fisik sebanyak 500 eksemplar yang diproduksi secara massal.
Strategi penerapan mode warna yang paling tepat dan efisien sejak tahap persiapan kanvas (canvas setup) adalah...
A. Menggunakan mode RGB untuk semua proyek, lalu membiarkan pihak percetakan mengubahnya secara otomatis saat proses cetak catalog.
B. Menerapkan mode CMYK sejak awal pada seluruh proyek agar semua warna terjamin aman dan konsisten di semua media.
C. Menggunakan mode RGB untuk proyek 1 dan 2, serta menetapkan mode CMYK sejak awal pembuatan kanvas untuk proyek 3.
D. Menggunakan mode Gray Scale untuk proyek 1, lalu mode RGB untuk proyek 2 dan 3.
E. Merancang seluruh desain dalam bentuk format vektor SVG tanpa perlu menetapkan mode warna RGB maupun CMYK.
· Kunci Jawaban: C
· Pembahasan: Proyek 1 dan 2 ditujukan untuk media digital/layar (non-cetak), sehingga wajib menggunakan mode RGB agar warna optimal pada layar. Sementara proyek 3 adalah media cetak fisik massal, sehingga sejak awal pembuatan dokumen harus diatur ke CMYK untuk menghindari kejutan perubahan warna (color shift) saat masuk ke proses pracetak (pre-press).
KARTU  SOAL NOMOR 10

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan mengevaluasi prinsip kerja, perbedaan teknis, serta standar penerapan mode warna RGB (Additive) dan CMYK (Subtractive) pada berbagai media luaran (output media) secara tepat.

	Materi
	:
	Prinsip Fisika dan Penerapan Mode Warna (Additive vs Subtractive Color Model, Color Registration/Rich Black, serta Spesifikasi Output Media Digital vs Print).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus tentang pentingnya pemahaman perilaku fisik warna beserta 5 buah pernyataan terkait prinsip Additive/Subtractive, penggunaan mode warna pada media cetak/layar (seperti baliho dan videotron), serta teknik penggunaan tinta (K-channel) pada teks, peserta didik dapat mengidentifikasi kebenaran (Benar/Salah) dari setiap pernyataan tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pernyataan Benar-Salah (True/False Statement)



Soal: 
Stimulus:
Pemahaman mendalam mengenai perilaku fisik warna sangat menentukan keberhasilan desainer dalam mengeksekusi karya visual, baik yang tayang di monitor maupun yang tercetak di atas kertas.
Berdasarkan analisis prinsip kerja mode warna RGB dan CMYK, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut BENAR atau SALAH!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A
	Mode warna RGB bekerja berdasarkan prinsip Additive Color Model, di mana pencampuran warna Merah, Hijau, dan Biru dengan intensitas maksimal akan menghasilkan warna Putih netral.
	[ ]
	[ ]

	B
	Pembuatan desain baliho luar ruangan (billboard) yang dicetak menggunakan mesin cetak banner flexi sebaiknya diekspor menggunakan mode warna RGB untuk menjaga kecerahan warna di siang hari.
	[ ]
	[ ]

	C
	Mode CMYK (Cyan, Magenta, Yellow, Key/Black) mengandalkan prinsip Subtractive Color Model, di mana warna terbentuk dari pemantulan cahaya oleh pigmen tinta yang diserap permukaan media.
	[ ]
	[ ]

	D
	Komposisi warna 100%{ C}, 100% { M}, 100%{ Y}, 100%{ K} pada mode CMYK selalu disarankan untuk digunakan pada teks berukuran kecil agar tulisan tercetak sangat tajam.
	[ ]
	[ ]

	E
	Jika sebuah poster dirancang khusus untuk tayang di layar Videotron (LED Screen), mode warna yang wajib digunakan pada lembar kerja software adalah RGB.
	[ ]
	[ ]


· Kunci Jawaban:
· A: Benar (RGB = Additive; gabungan sinar R+G+B maksimal menghasilkan cahaya putih).
· B: Salah (Meskipun dipasang di luar ruangan, baliho diproduksi melalui proses cetak tinta/pigmen, sehingga wajib menggunakan mode CMYK).
· C: Benar (CMYK = Subtractive; warna berasal dari media/tinta yang menyerap gelombang cahaya tertentu).
· D: Salah (Penggunaan 400% total ink/Rich Black pada teks kecil akan menyebabkan tumpang tindih tinta/registration error saat dicetak, sehingga teks menjadi kabur/belepotan. Teks kecil harus menggunakan 100% { K}tunggal).
· E: Benar (Videotron merupakan perangkat keras berbasis layar pemancar cahaya, sehingga menggunakan mode RGB).



KARTU  SOAL NOMOR 11

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengklasifikasikan berbagai jenis produk/karya desain komunikasi visual ke dalam mode warna yang tepat (RGB vs CMYK) berdasarkan spesifikasi media luaran (output media) yang digunakan.

	Materi
	:
	Penerapan Mode Warna Grafis (RGB Color Mode for Screen/Digital Media).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah studi kasus tentang pengerjaan aset visual khusus media elektronik berlayar (non-cetak), peserta didik dapat menentukan beberapa jenis produk desain yang wajib menggunakan mode warna RGB dari opsi yang diberikan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
(Petunjuk: Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
Seorang desainer grafis diminta menyiapkan beberapa aset visual yang TIDAK AKAN PERNAH masuk ke dalam mesin cetak fisik, melainkan hanya akan ditampilkan pada perangkat elektronik berlayar (monitor, smartphone, atau proyektor).
Manakah dari jenis pekerjaan desain berikut yang secara teknis wajib dirancang dan disimpan menggunakan mode warna RGB?
A. Desain antarmuka (UI/UX) web e-commerce
B. Desain kemasan kotak makanan berbahan karton dupleks
C. Desain thumbnail video untuk saluran YouTube
D. Desain stiker brand yang diproduksi menggunakan mesin cutting sticker
E. Desain stiker animasi untuk aplikasi pesan singkat (WhatsApp/Telegram)
· Kunci Jawaban: A, C, dan E
· Pembahasan:
· Opsi A, C, dan E adalah media konsumsi digital (layar monitor/HP), sehingga wajib menggunakan RGB.
· Opsi B dan D adalah media fisik yang diproduksi lewat proses pencetakan tinta/pisau potong, sehingga memerlukan preparasi mode warna CMYK (atau warna khusus/Spot Color).


KARTU  SOAL NOMOR 12

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan langkah-langkah penanganan teknis dan prosedur operasional standar (Standard Operating Procedure/SOP) pracetak (pre-press) yang tepat saat mengonversi dokumen desain dari mode warna RGB ke CMYK untuk keperluan produksi cetak massal.

	Materi
	:
	Prosedur Pracetak (Pre-press SOP), Konversi Mode Warna (RGB to CMYK Conversion), Koreksi Warna (Color Adjustment), Pembuatan Sampel Awal (Digital Proofing), serta Pengaturan Komposisi Tinta (Single Black 100% K).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang seorang desainer yang terlanjur membuat desain brosur menggunakan mode warna RGB untuk dicetak massal, peserta didik dapat menentukan beberapa tindakan profesional dan teknis pracetak yang wajib dilakukan untuk meminimalkan kesalahan warna sebelum masuk proses cetak offset.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
PG Komplek



Soal: 
(Petunjuk: Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
Seorang desainer terlanjur membuat desain brosur lipat tiga di komputer menggunakan mode warna RGB. Brosur tersebut hendak dicetak sebanyak 2.000 lembar menggunakan mesin cetak offset. Untuk meminimalkan kesalahan warna dan memastikan hasil cetak sesuai dengan harapan sebelum masuk tahap produksi massal, tindakan profesional apa saja yang harus dan layak dilakukan oleh desainer tersebut?
A. Melakukan konversi mode dokumen dari RGB ke CMYK di software desain, lalu melakukan proofreading dan penyesuaian warna (color adjustment) secara manual pada bagian yang berubah kusam.
B. Langsung mengirim file RGB ke percetakan tanpa memberi tahu operator, karena mesin cetak modern bisa membaca file RGB secara otomatis tanpa perubahan warna sama sekali.
C. Meminta Digital Proof Print (cetak sampel awal) kepada pihak percetakan untuk mengevaluasi hasil warna fisik sebelum seluruh brosur dicetak massal.
D. Mengubah tingkat kecerahan (brightness) monitor hingga $100\%$ agar tampilan monitor menyesuaikan hasil cetak fisik secara otomatis.
E. Memeriksa kembali persentase saluran warna CMYK pada teks penting agar warna hitam pada tulisan menggunakan komposisi 100% K (single black).
· Kunci Jawaban: A, C, dan E
· Pembahasan:
· A: Konversi manual memungkinkan desainer mengoreksi warna-warna yang redup akibat perbedaan gamut sebelum dicetak.
· C: Digital proofing adalah standar prosedur operasional (SOP) pracetak untuk memverifikasi warna aktual pada bahan cetak.
· E: Memastikan teks berwarna hitam 100% K menghindari efek bayangan (misregistration) akibat pergeseran plat cetak.
Opsi B berisiko tinggi menyebabkan hasil cetak gagal/kecewa. Opsi D adalah pemahaman yang salah karena menerangkan monitor tidak akan mengubah fisik pigmen tinta cetak




KARTU  SOAL NOMOR 13

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E/ X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan alur kerja integrasi antarperangkat lunak (software workflow) yang tepat dan efisien dalam produksi media desain komunikasi visual berbasis cetak (packaging/pre-press).

	Materi
	:
	Alur Kerja Perangkat Lunak Desain (Software Integration Workflow), Pengolahan Gambar Bitmap (Photo Editing/Photoshop), dan Tata Letak Vektor Pracetak (Vector Layout & Dieline/Illustrator).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pengerjaan desain kemasan (packaging) yang melibatkan penggabungan foto produk, logo, ilustrasi, dan garis potong (dieline), peserta didik dapat menentukan alur penggunaan perangkat lunak (software workflow) yang paling tepat dan efisien untuk tahap pracetak (pre-press).

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
Pilihan Ganda



Soal: 
Sebuah agensi desain mendapat proyek pembuatan kemasan (packaging) kotak produk makanan. Tim kreatif harus menggabungkan foto produk hasil shoot studio, logo perusahaan, ilustrasi pola (pattern), dan dieline (garis pola potong/pencetak).
Alur penggunaan perangkat lunak (software workflow) yang paling tepat, efisien, dan siap diproses ke tahap pra cetak (pre-press) adalah...
A. Mengedit foto produk di Adobe Illustrator, lalu memasukkan foto dan logo tersebut ke Adobe Photoshop untuk diberi garis potong (dieline).
B. Melakukan retouching foto produk di Adobe Photoshop, lalu mengimpor foto tersebut ke Adobe Illustrator untuk disusun bersama logo, ilustrasi, dan garis pola potong (dieline).
C. Membuat seluruh komponen foto, logo, dan garis potong secara langsung di dalam CorelDRAW tanpa menggunakan software pendukung lain agar file tidak terpisah.
D. Mengolah foto di Adobe Photoshop, mengolah logo di CorelDRAW, lalu menggabungkannya di Microsoft Publisher untuk mengekspor file cetak.
E. Membuat garis pola potong (dieline) di Adobe Photoshop, lalu mengekspor seluruh elemen visual menjadi file PNG beresolusi tinggi.
· Kunci Jawaban: B
· Pembahasan: Alur kerja standar industri (standard workflow) membagi fungsi software secara spesifik: Adobe Photoshop difokuskan untuk manipulasi/pemerataan warna foto berbasis bitmap (raster). Foto tersebut kemudian di-place/import ke Adobe Illustrator (vektor) untuk digabungkan dengan logo, tipografi, dan garis potong (dieline). Pendekatan ini menjaga elemen teks dan garis potong tetap berbasis vektor presisi murni saat diekspor ke file pra cetak (PDF/X).
KARTU  SOAL NOMOR 14

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan tindakan teknis penanganan tautan aset gambar (linked assets) pada perangkat lunak tata letak/vektor saat penyiapan berkas pracetak (pre-press file preparation).

	Materi
	:
	Penyiapan Berkas Pracetak (Pre-press File Preparation), Pengelolaan Tautan Gambar (Linked vs Embedded Images), dan Pengemasan Berkas (Package/Collect for Output).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang kendala Missing Link / Missing Image saat berkas master desain dikirim ke pihak percetakan, peserta didik dapat menentukan tindakan teknis yang tepat pada perangkat lunak (Embed Image atau Package) untuk mencegah terputusnya tautan gambar bitmap.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang desainer telah menyelesaikan tata letak (layout) majalah di software berbasis vektor. Namun, ketika file master dikirim ke bagian operator pra cetak di percetakan, muncul pesan peringatan "Missing Link / Missing Image", dan gambar-gambar bitmap yang ada di dalam lembar kerja berubah menjadi kotak kosong berpola silang (placeholder).
Tindakan teknis apa yang seharusnya dilakukan desainer di software vektor sebelum mengirim file ke percetakan untuk mencegah masalah tersebut?
a. Mengubah seluruh gambar bitmap menjadi kurva vektor menggunakan fitur Auto Trace/Image Trace.
b. Menyimpan file master dalam format gambar bitmap JPEG beresolusi rendah agar ukuran filenya kecil.
c. Melakukan proses Embed Image pada setiap gambar bitmap atau memanfaatkan fitur Package/Collect for Output.
d. Menghapus gambar bitmap dari lembar kerja dan menggantinya dengan deskripsi teks secara manual.
e. Mengubah semua gambar bitmap menjadi mode warna Grayscale sebelum diekspor.
· Kunci Jawaban: C
· Pembahasan: Perangkat lunak vektor seperti Adobe Illustrator atau InDesign secara default hanya "menghubungkan" (linking) file gambar bitmap dari direktori komputer desainer. Jika file master dipindah tanpa menyertakan file gambarnya, tautan akan terputus (missing link). Untuk mengatasinya, desainer wajib melakukan Embed Image (menempelkan gambar ke dalam file master) atau menggunakan fitur Package (mengumpulkan file master, seluruh aset foto, dan font ke dalam satu folder terstruktur)
KARTU  SOAL NOMOR 15

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis spesialisasi fungsi, alur kerja, dan penyiapan berkas siap cetak (print-ready file) dari berbagai perangkat lunak grafis (vector, bitmap, dan desktop publishing) dalam tahap produksi pracetak (pre-press).

	Materi
	:
	Spesialisasi Perangkat Lunak Grafis dan Penyiapan Berkas Pracetak (Create Outlines, Page Layout Software, Bleed/Crop Marks, Image Manipulation, dan PDF/X Standard).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus tentang pentingnya penguasaan spesialisasi perangkat lunak grafis beserta 5 buah pernyataan terkait fitur software (vektor vs bitmap), efisiensi layout buku, penyiapan bleed, manipulasi foto, dan penguncian format PDF/X, peserta didik dapat mengidentifikasi kebenaran (Benar/Salah) dari setiap pernyataan tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pernyataan Benar-Salah (True/False Statement)



Soal: 
Stimulus:
Penguasaan spesialisasi perangkat lunak (vektor vs bitmap) sangat memengaruhi efisiensi waktu kerja dan kualitas akhir dari dokumen siap cetak (print-ready file).
Berdasarkan analisis fungsi software berbasis vektor dan bitmap dalam tahap produksi pra cetak, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut BENAR atau SALAH!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A
	Perangkat lunak bitmap seperti Adobe Photoshop memiliki fitur Create Outlines / Convert to Curves yang berfungsi mengubah huruf (font) menjadi bidang kurva permanen agar tidak missing font di percetakan.
	[ ]
	[ ]

	B
	Software berbasis vektor seperti Adobe Illustrator dan CorelDRAW lebih disarankan untuk pembuatan teks buku tebal berhalaman banyak dibanding software Desktop Publishing khusus seperti Adobe InDesign.
	[ ]
	[ ]

	C
	Untuk memastikan foto produk tidak terpotong secara tidak rapi saat mesin cetak memotong kertas, penambahan batas Bleed (ruang lebihan potong) diatur melalui lembar kerja software vektor.
	[ ]
	[ ]

	D
	Mengedit manipulasi bayangan (drop shadow) dan manipulasi filter foto paling efektif dan fleksibel dilakukan menggunakan perangkat lunak berbasis bitmap.
	[ ]
	[ ]

	E
	Mengekspor tata letak (layout) dari software vektor ke format PDF/X (Portable Document Format for Exchange) merupakan standar pra cetak untuk mengunci font, garis vektor, dan profil warna.
	[ ]
	[ ]


· Kunci Jawaban:
· A: Salah (Fitur Create Outlines/Convert to Curves adalah fitur khas pada software vektor seperti Illustrator/CorelDRAW, bukan Photoshop).
· B: Salah (Untuk dokumen berhalaman banyak/buku, software Desktop Publishing seperti Adobe InDesign jauh lebih efisien dibanding Illustrator/CorelDRAW).
· C: Benar (Pengaturan Bleed/Crop Marks disiapkan pada dokumen vektor sebagai panduan pemotongan/guillotine di percetakan).
· D: Benar (Manipulasi efek piksel, filter, dan blending mode foto merupakan spesialisasi software bitmap seperti Photoshop).
· E: Benar (PDF/X adalah standar global pra cetak yang mengamankan seluruh aset visual agar tidak berubah di mesin ripper cetak).


KARTU  SOAL NOMOR 16

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis hubungan antara elemen anatomi tipografi (x-height, ascender, descender, counter) dengan tingkat keterbacaan (legibility) teks berukuran kecil pada media antarmuka digital (UI Design

	Materi
	:
	Anatomi Tipografi (Anatomy of Typography) dan Keterbacaan Teks Digital (Legibility & Readability in UI Design).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang kendala keterbacaan pada paragraf teks berukuran kecil di antarmuka aplikasi mobile, peserta didik dapat menganalisis penyesuaian proporsi anatomi huruf yang paling efektif untuk meningkatkan keterbacaan (legibility) teks tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang desainer merancang antarmuka (UI) aplikasi berita mobile yang memiliki ukuran teks paragraf (body text) sangat kecil 10 pt. Saat diuji coba di layar smartphone, pengguna mengeluh bahwa teks terasa sesak, sulit dibaca, dan huruf-huruf seperti 'b', 'd', 'p', serta 'q' tampak berhimpitan dengan garis teks di atas dan di bawahnya.
Berdasarkan analisis anatomi tipografi, perubahan proporsi anatomi huruf apa yang paling efektif dipilih desainer untuk meningkatkan keterbacaan (legibility) pada teks berukuran kecil tersebut?
A. Memilih jenis huruf dengan x-height yang lebih tinggi serta ascender dan descender yang proporsional.
B. Memperpanjang ukuran serif (kait) pada setiap ujung huruf agar garis bacanya semakin tegas.
C. Mengurangi ukuran counter (ruang dalam tertutup) pada huruf 'o', 'p', dan 'b' agar bentuk huruf lebih tebal.
D. Menghilangkan garis baseline sehingga jarak antarkata menjadi lebih fleksibel secara otomatis.
E. Menggunakan huruf dengan struktur terminal yang melengkung tajam dan tajam di setiap sudutnya.
· Kunci Jawaban: A
· Pembahasan: Pada teks berukuran kecil di layar digital, x-height (tinggi badan huruf kecil seperti 'x', 'a', 'e') yang lebih tinggi membuat huruf terlihat lebih besar dan jelas tanpa harus menambah ukuran point font secara keseluruhan. Sementara ascender (bagian huruf yang menjulang ke atas cap height) dan descender (bagian yang menjuntai ke bawah baseline) yang proporsional menjaga ruang napas antarbaris teks agar tidak saling bertabrakan.
KARTU  SOAL NOMOR 17

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis dan mendeskripsikan elemen-elemen anatomi tipografi (baseline, ascender, descender, counter, dan cap height) berdasarkan fungsi dan batasan strukturalnya secara tepat.

	Materi
	:
	Anatomi Tipografi (Anatomy of Typography: Istilah dan Struktur Komponen Fisik Huruf)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus mengenai pentingnya pemahaman anatomi tipografi beserta 5 buah pernyataan definisi dan fungsi elemen fisik huruf (baseline, counter, ascender, descender, dan cap height), peserta didik dapat mengidentifikasi kebenaran (Benar/Salah) dari setiap pernyataan tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pernyataan Benar-Salah (True/False Statement)




Soal: 
Stimulus:
Anatomi tipografi merupakan istilah-istilah struktural yang digunakan untuk membedakan elemen-elemen pembentuk karakter fisik pada setiap huruf. Penguasaan anatomi ini sangat penting agar desainer dapat melakukan font pairing (mencocokkan dua jenis font) secara harmonis.
Berdasarkan analisis istilah dan struktur anatomi huruf, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut BENAR atau SALAH!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A
	Baseline adalah garis imajiner horizontal tempat berijaknya bagian dasar dari huruf-huruf kapital dan badan huruf kecil.
	[ ]
	[ ]

	B
	Counter adalah garis melengkung atau lurus yang menjulang ke atas melebihi tinggi x-height, seperti pada huruf 'b', 'd', dan 'h'.
	[ ]
	[ ]

	C
	Bagian ruang kosong yang terkurung sepenuhnya di dalam bentuk huruf (seperti area dalam pada huruf 'O', 'P', dan 'B') disebut sebagai Counter.
	[ ]
	[ ]

	D
	Huruf 'g', 'j', 'p', 'q', dan 'y' memiliki elemen anatomi bernama Descender, yaitu bagian stroke huruf yang menjuntai ke bawah menembus garis baseline.
	[ ]
	[ ]

	E
	Cap Height adalah jarak horizontal antarhuruf yang diukur dari garis baseline hingga ujung descender.
	[ ]
	[ ]


· Kunci Jawaban:
· A: Benar (Baseline adalah garis alas/pijakan imajiner utama bagi seluruh karakter huruf).
· B: Salah (Garis/stroke yang menjulang ke atas melebihi x-height disebut Ascender, bukan Counter).
· C: Benar (Counter adalah area/ruang kosong negatif di dalam huruf).
· D: Benar (Descender adalah bagian anatomi huruf yang menjulur melewati batas bawah/baseline).
· E: Salah (Cap Height adalah garis batas vertikal tinggi puncak huruf kapital dari baseline, bukan jarak horizontal).



KARTU  SOAL NOMOR 18

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan strategi dan urutan penerapan teknik pewarnaan cat air (wet-on-wet dan wet-on-dry) yang tepat untuk menghasilkan efek visual gradasi latar belakang yang halus serta detail objek depan yang tajam.

	Materi
	:
	Teknik Lukis / Gambar Manual Media Basah (Watercolour Techniques: Wet-on-Wet, Wet-on-Dry, dan Karakteristik Pigmen Cat Air).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus seorang ilustrator yang menggambar pemandangan alam dengan cat air (membutuhkan gradasi langit sore yang halus dan detail objek depan yang tajam), peserta didik dapat menentukan urutan penerapan teknik pewarnaan manual yang paling tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang ilustrator hendak menggambar suasana pemandangan alam secara manual dengan cat air (watercolour). Ia ingin membuat Latar Belakang (langit sore) dengan pencampuran warna gradasi yang sangat halus dan menyatu tanpa garis batas yang kaku. Namun, untuk objek Utama di depan (pohon dan bangunan), ia membutuhkan garis tepi yang sangat tajam, presisi, dan detail.
Strategi urutan teknik pewarnaan manual yang harus diterapkan oleh ilustrator tersebut adalah...
A. Menggunakan teknik wet-on-dry untuk area latar belakang langit, lalu dilanjutkan teknik wet-on-wet untuk detail pohon dan bangunan.
B. Mengaplikasikan teknik wet-on-wet (kertas dibasahi air terlebih dahulu sebelum diusap cat) pada area langit, lalu menunggu kertas kering total sebelum mengaplikasikan teknik wet-on-dry untuk detail pohon.
C. Mencampur seluruh pigmen cat air dengan media minyak (linseed oil) agar warna cat tidak mudah mengering di atas kertas.
D. Mewarnai area pohon terlebih dahulu saat kertas masih sangat basah, kemudian menyapukan cat tebal tanpa air di area langit.
E. Menggunakan teknik dry-brush (kuas kering) di seluruh permukaan kertas dari awal hingga akhir proses pewarnaan.
· Kunci Jawaban: B
· Pembahasan: Teknik wet-on-wet (basah di atas basah) pada cat air membuat pigmen warna menyebar alami secara lembut tanpa batas kaku, sangat cocok untuk gradasi langit/latar belakang. Untuk membuat objek utama yang detail dan tajam, kertas harus dibiarkan kering terlebih dahulu baru diaplikasikan teknik wet-on-dry (cat basah di atas kertas kering) agar warna cat tidak meluber (bleeding).


KARTU  SOAL NOMOR 19

Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis karakteristik media dan teknik menggambar manual (arsir, dusel, stippling, aquarel) serta penerapannya dalam menciptakan nilai gelap-terang (value), tekstur, dan efisiensi karya ilustrasi.

	Materi
	:
	Teknik dan Media Menggambar Manual (Karakteristik Pensil H vs B, Teknik Arsir/Hatching & Cross-Hatching, Stippling/Pointillism, serta Teknik Aquarel/Cat Air).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus tentang pentingnya penguasaan teknik dan alat menggambar manual beserta 5 buah pernyataan terkait penerapan teknik stippling, arsir hatching/cross-hatching, teknik aquarel, sifat pensil H, serta efisiensi teknik pointillism, peserta didik dapat mengidentifikasi kebenaran (Benar/Salah) dari setiap pernyataan tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pernyataan Benar-Salah (True/False Statement)



Soal: 
Stimulus:
Penguasaan berbagai teknik manual konvensional (seperti arsir, dusel, stippling, dan aquarel) memerlukan pemahaman yang kuat atas karakter media/alat yang digunakan (seperti pensil, pena tinta, pastel, atau cat air) agar pesan visual ilustrasi tersampaikan secara maksimal.
Berdasarkan analisis karakteristik teknik dan media menggambar manual, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut BENAR atau SALAH!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A
	Teknik stippling (titik-titik) menggunakan media pena tinta drawing pen membutuhkan kerapatan titik yang lebih tinggi di area yang terkena cahaya langsung (highlight).
	[ ]
	[ ]

	B
	Teknik hatching (arsir searah) dan cross-hatching (arsir silang) mengandalkan kerapatan dan ketebalan garis untuk menciptakan tingkatan gelap-terang (value) objek.
	[ ]
	[ ]

	C
	Teknik aquarel pada ilustrasi manual cat air dicirikan oleh sapuan warna yang transparan dan tipis dengan memanfaatkan sapuan kuas berair tinggi.
	[ ]
	[ ]

	D
	Pensil bertipe 'H' (Hard) memiliki karakter pigmen hitam pekat dan sangat mudah disapu menggunakan alatan dusel/dusel papir.
	[ ]
	[ ]

	E
	Teknik pointillism atau stippling sangat tidak efisien jika digunakan untuk menciptakan gradasi pada area gambar yang amat luas secara cepat.
	[ ]
	[ ]


· Kunci Jawaban:
· A: Salah (Kerapatan titik/stippling yang tinggi menciptakan area bayangan/gelap, sedangkan area highlight memiliki titik-titik yang renggang atau kosong).
· B: Benar (Rapat-renggangnya garis arsir menentukan gelap-terangnya nilai visual).
· C: Benar (Aquarel identik dengan transparansi dan tingkat pengenceran air yang tinggi).
· D: Salah (Pensil 'H' berkarakter keras dan pudar/abu-abu tipis, sedangkan pensil yang pekat dan mudah didusel adalah pensil seri 'B').
· E: Benar (Teknik stippling/titik-titik memerlukan waktu sangat lama/pengerjaan lambat, sehingga tidak efisien untuk coverage area luas yang butuh pengerjaan cepat).
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan teknik ilustrasi komersial dan gaya visual yang tepat berdasarkan konteks pesan produk (branding target), jenis media cetak (art paper), serta tujuan komunikasi pemasaran.

	Materi
	:
	Eksplorasi Teknik Ilustrasi Komersial (Digital Painting, Smooth Blending, Line Art, Sketsa, dan Cetak Grafis) dan Kesesuaian Media Cetak (Art Paper/Glossy Media).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pembuatan iklan cetak satu halaman penuh untuk produk kosmetik premium pada majalah berbahannya art paper, peserta didik dapat menentukan teknik ilustrasi yang paling tepat beserta alasannya untuk menonjolkan karakteristik tekstur dan efek produk secara persuasif.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
Pilihan Ganda



Soal: 
Sebuah perusahaan produk kosmetik premium hendak menerbitkan iklan cetak satu halaman penuh (full page ad) di sebuah majalah fashion wanita ternama. Kertas yang digunakan majalah tersebut adalah kertas licin berkualitas tinggi (art paper 150 gsm. Iklan tersebut bertujuan menonjolkan kelembutan tekstur produk krim wajah serta efek glowing pada kulit model secara persuasif.
Teknik ilustrasi apakah yang paling tepat diterapkan pada iklan cetak tersebut beserta alasannya?
A. Teknik woodcut / linocut (cetak tinggi) agar memberikan kesan kuno, tekstur kasar, dan bernilai seni tinggi pada wajah model.
B. Teknik line art monochrome (hitam-putih) menggunakan pena tinta agar menghemat biaya penggunaan cetak tinta warna.
C. Teknik digital painting dengan perataan warna (smooth blending) dan pencahayaan realistik untuk mengeksplorasi kehalusan gradasi kulit pada permukaan kertas licin.
D. Teknik sketsa pensil kasar (rough pencil sketch) agar calon konsumen merasa bahwa produk tersebut sedang dalam tahap pengembangan.
E. Teknik doodle art yang dipenuhi corat-coret abstrak di seluruh area wajah model untuk menampilkan kesan energik.
· Kunci Jawaban: C
· Pembahasan: Produk kecantikan yang berfokus pada hasil tekstur kulit halus sangat membutuhkan visualisasi yang realistis dan emosional. Teknik digital painting dengan gradasi warna yang halus (smooth blending) mampu menampilkan detail pencahayaan, tekstur glowing, dan kelembutan yang sangat baik. Ketika dicetak di atas kertas majalah bertipe licin (art paper/glossy), ketajaman gradasi dan kejenuhan warna (color saturation) dari ilustrasi tersebut akan terpancar secara maksimal
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis keunggulan visual, fungsi komunikasi, dan karakteristik utama dari penerapan teknik ilustrasi media campuran (mixed media / collage illustration) pada karya desain komunikasi visual.

	Materi
	:
	Teknik Ilustrasi Media Campuran (Mixed Media & Collage Illustration: Characteristics, Visual Texture, Stopping Power, and Emotional Resonance).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tentang sebuah poster promosi festival musik yang menggabungkan potongan foto, goresan cat manual, elemen kolase, dan garis vektor (mixed media), peserta didik dapat menentukan beberapa keunggulan visual serta karakter utama dari penerapan teknik tersebut terhadap audiens sasaran.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
PG Komplek




Soal: 
(Petunjuk: Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
Seorang desainer menganalisis sebuah poster cetak promosi festival musik indie. Iklan tersebut menggabungkan beberapa teknik ilustrasi sekaligus: potongan foto artis (realistis), goresan cat akrilik manual (ekspresif), elemen tipografi koran bekas (kolase), dan bentuk-bentuk garis vektor (geometris). Gabungan ini dikenal dengan teknik Mixed Media / Collage Illustration.
Manakah pernyataan di bawah ini yang merupakan keunggulan dan karakter utama dari penerapan teknik ilustrasi Mixed Media pada iklan cetak tersebut?
A. Menciptakan tampilan visual yang kaya akan tekstur, unik, artistik, dan bernilai eksperimental tinggi.
B. Menghasilkan ukuran file yang sangat kecil sehingga proses cetak selalu selesai lebih cepat daripada teknik lain.
C. Mampu menyampaikan suasana festival yang dinamis, bebas, dan unconventional (tidak kaku) secara emosional kepada audiens anak muda.
D. Memudahkan mesin cetak untuk memisahkan warna CMYK secara otomatis tanpa perlu melalui proses pre-press.
E. Memberikan daya tarik visual yang kuat (stopping power) karena kontras antara bentuk fotografi dunia nyata dengan elemen seni manual.
· Kunci Jawaban: A, C, dan E
· Pembahasan:
· A, C, dan E adalah karakteristik visual dan keunggulan utama dari teknik Mixed Media / Kolase. Penggabungan berbagai media (foto, lukisan, koran, vektor) menghasilkan stopping power (daya pikat visual yang menghentikan pandangan orang), kaya tekstur, serta memancarkan impresi artistik dan dinamis yang cocok dengan target anak muda.
· Opsi B dan D salah karena gabungan banyak elemen justru membuat file menjadi kompleks dan proses pra cetak (pre-press) butuh ketelitian tinggi, bukan semakin sederhana/cepat secara otomatis
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis prinsip-prinsip penataan hirarki tipografi (visual hierarchy) menggunakan variabel ketebalan (weight), warna/kontras, ruang kosong (white space), tata letak (placement), serta pembatasan variasi huruf untuk membangun keterbacaan dan alur baca yang efektif.

	Materi
	:
	Hirarki Tipografi (Visual Hierarchy in Typography: Font Weight, Color Contrast, White Space, Placement & Focal Point, and Typeface Limitation).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus tentang variabel pembentuk hirarki tipografi beserta 5 buah pernyataan terkait manipulasi bobot/kontras, alokasi hirarki primer, peran white space, dampak penggunaan variasi font berlebih, dan posisi penempatan teks (focal point), peserta didik dapat mengidentifikasi kebenaran (Benar/Salah) dari setiap pernyataan tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pernyataan Benar-Salah (True/False Statement)




Soal: 
Stimulus:
Hirarki tipografi tidak hanya dicapai melalui besar-kecilnya ukuran huruf (font size), tetapi juga dapat dibentuk melalui manipulasi variabel visual lainnya seperti ketebalan (weight), gaya (style), warna (color/contrast), dan posisi/ruang (placement & spacing).
Berdasarkan analisis penalaran hirarki tipografi, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut BENAR atau SALAH!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A
	Dua teks yang memiliki ukuran font sama persis dapat memiliki hirarki yang berbeda jika salah satunya diberi bobot tebal (Bold) atau warna yang lebih kontras.
	[ ]
	[ ]

	B
	Tingkat Hirarki 1 (Primary) biasanya dialokasikan untuk informasi paling krusial seperti Judul Utama (Headline) atau Merek Produk.
	[ ]
	[ ]

	C
	Menambahkan jarak antarbaris (leading) dan ruang kosong (white space) di sekitar teks judul justru akan merusak dan menurunkan hirarki teks tersebut.
	[ ]
	[ ]

	D
	Menggunakan terlalu banyak variasi ukuran dan jenis font yang berbeda dalam satu halaman akan mempertegas hirarki tipografi dan membuat halaman makin mudah dibaca.
	[ ]
	[ ]

	E
	Penempatan teks di area atas atau pusat lembar kerja (focal point) secara alami memberikan bobot hirarki yang lebih tinggi dibanding teks di pojok bawah.
	[ ]
	[ ]


· Kunci Jawaban:
· A: Benar (Ketebalan/weight dan kontras warna dapat menciptakan penekanan visual/emphasis meskipun ukurannya sama).
· B: Benar (Hirarki primer adalah titik masuk utama/focal point pembaca).
· C: Salah (White space justru memberikan isolasi visual yang membuat judul semakin menonjol dan berbobot hirarki tinggi).
· D: Salah (Terlalu banyak variasi font/ukuran menciptakan 'visual noise' atau kekacauan yang menghancurkan hirarki).
· E: Benar (Secara psikologi persepsi visual, area atas/tengah adalah area pertama yang ditangkap oleh mata pembaca).
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan teknik-teknik manipulasi tipografi (weight, color contrast, scale/size) yang tepat untuk memberikan penekanan visual (emphasis) dan menaikkan hirarki teks menjadi tingkat primer (focal point).

	Materi
	:
	Penerapan Hirarki Tipografi dan Penekanan Visual (Typography Hierarchy & Visual Emphasis: Font Weight, Scale/Size, and Color Contrast).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kasus tentang keinginan desainer untuk menonjolkan informasi "harga diskon spesial" menjadi tingkatan hirarki primer di dalam sebuah paragraf, peserta didik dapat menentukan beberapa teknik manipulasi tipografi yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
PG Kompleks




Soal: 
Harga diskon spesial menjadi bagian teks yang paling menonjol dan langsung menyita perhatian pembaca (Tingkat Hirarki Primer), meskipun teks tersebut berada di dalam paragraf penjelas.
Manakah dari teknik-teknik manipulasi tipografi berikut yang EFEKTIF untuk meningkatkan tingkatan hirarki teks harga diskon tersebut?
A. Mengubah bobot teks harga dari Regular menjadi Extra Bold atau Black.
B. Memberikan warna kontras yang mencolok (misalnya merah terang di atas latar belakang putih) khusus pada angka harga.
C. Memperkecil ukuran font teks harga hingga setengah dari ukuran teks paragraf di sekitarnya.
D. Memperbesar ukuran huruf (font size) teks harga secara signifikan dibanding teks paragraf sekitarnya.
E. Mengubah warna teks harga menjadi warna abu-abu samar yang mirip dengan warna latar belakang.
· Kunci Jawaban: A, B, dan D
· Pembahasan:
· Opsi A, B, dan D adalah cara-cara efektif untuk menaikkan hirarki visual suatu teks: menambah ketebalan (weight), memberi warna kontras tinggi (color contrast), dan memperbesar ukuran (scale/size).
· Opsi C dan E salah karena memperkecil ukuran dan menyamarkan warna justru menutupi teks dan menurunkan tingkatan hirarkinya menjadi paling bawah
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis peran, fungsi, dan prinsip penyusunan struktur tata letak tipografi tiga tingkat (3-tier hierarchy: Headline, Sub-headline, Body Text) dalam menjaga keterbacaan (readability & legibility) serta alur baca dokumen/artikel. 

	Materi
	:
	Struktur Hirarki Tipografi Tiga Tingkat (3-Tier Typography Hierarchy: Headline, Sub-headline/Lead, Body Text, and Spacing/Layout Structure).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan struktur tata letak tipografi standar 3 tingkat pada artikel majalah, peserta didik dapat menentukan beberapa pernyataan dan prinsip desain yang benar mengenai penyusunan hirarki visual dari ketiga tingkat tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
PG Komplek



Soal: 
(Petunjuk: Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
Perhatikan struktur tata letak tipografi standar 3 tingkat (3-tier hierarchy) pada halaman artikel majalah berikut:
· Tingkat 1: Judul Artikel (Headline)
· Tingkat 2: Sub-Judul / Ringkasan (Sub-headline / Lead Paragraph)
· Tingkat 3: Isi Paragraf (Body Text)
Manakah pernyataan dan naluri desain berikut yang BENAR mengenai prinsip penyusunan hirarki 3 tingkat tersebut?
A. Ukuran huruf pada Tingkat 1 harus paling dominan untuk memikat perhatian pertama kali (hook) pembaca.
B. Tingkat 2 berfungsi sebagai jembatan informasi yang memandu pembaca memahami konteks sebelum membaca detail di Tingkat 3.
C. Tingkat 3 harus menggunakan ukuran huruf yang paling kecil namun mengutamakan faktor kenyamanan baca (readability & legibility) untuk durasi membaca yang lama.
D. Tingkat 3 wajib dibuat menggunakan font yang paling tebal dan berwarna menyala agar pembaca tidak mengantuk.
E. Pemisahan antar-tingkat hirarki dapat dipertegas dengan memanfaatkan jarak (spacing/margin) yang teratur di antara ketiga elemen tersebut.
· Kunci Jawaban: A, B, C, dan E
· Pembahasan:
· A, B, C, dan E adalah prinsip dasar dari hirarki tipografi 3 tingkat (3-tier system): Tingkat 1 penarik perhatian (Headline), Tingkat 2 pengantar/jembatan (Sub-headline), dan Tingkat 3 isi teks yang nyaman dibaca berlama-lama (Body Text dengan font proporsional dan tidak kaku), serta didukung spacing yang rapi.
· Opsi D salah karena membuat body text tebal dan berwarna menyala justru akan menyiksa mata pembaca dan merusak hirarki visual.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menerapkan strategi penataan hirarki tipografi (visual hierarchy) pada desain kemasan produk (packaging layout) untuk mempermudah identifikasi produk secara cepat sekaligus menjaga keterbacaan informasi teknis/keamanan.

	Materi
	:
	Penerapan Hirarki Tipografi pada Desain Kemasan (Packaging Typography Hierarchy: Product Brand, Main Function/Benefit, and Technical/Safety Information Layout).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus perancangan tata letak tipografi pada kemasan obat herbal yang mencakup nama merek, khasiat utama, serta petunjuk pemakaian, peserta didik dapat menentukan strategi penerapan hirarki tipografi yang paling tepat untuk kemasan produk tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan / Applying)
Pilihan Ganda



Soal: 
Anda diminta merancang tata letak tipografi untuk bagian depan kemasan produk obat herbal. Informasi yang harus ditampilkan meliputi:
1. Nama Merek/Obat ("HERBAFIT")
2. Khasiat Utama ("Meringankan Gejala Masuk Angin")
3. Petunjuk Detail Pemakaian & Komposisi Bahan
Agar konsumen di supermarket dapat mengidentifikasi produk secara cepat di rak penyimpanan namun tetap bisa membaca petunjuk keamanan dengan nyaman, strategi penerapan hirarki tipografi yang paling tepat adalah...
A. Menampilkan Merek dengan ukuran paling kecil, Khasiat Utama berukuran sedang, dan Petunjuk Pemakaian dibuat tebal berukuran paling besar di posisi tengah.
B. Menampilkan Merek dengan ukuran paling dominan dan tebal (Bold) di bagian atas/tengah, Khasiat Utama dengan ukuran sedang tepat di bawah merek, serta Petunjuk Pemakaian dengan ukuran lebih kecil namun rapi di area bawah atau belakang.
C. Membuat ketiga informasi tersebut menggunakan ukuran font dan ketebalan yang sama persis agar terkesan adil dan seimbang.
D. Menggunakan font gaya Script dekoratif yang sangat tebal untuk teks Petunjuk Pemakaian agar terlihat unik.
E. Meletakkan teks Khasiat Utama di bagian paling bawah kemasan dengan warna yang sama dengan latar belakang agar tersembunyi.
· Kunci Jawaban: B
· Pembahasan: Penerapan hirarki tipografi yang logis pada kemasan mengutamakan Nama Merek/Produk sebagai Tingkat 1 (ukuran paling besar, tebal, dan posisi atas/tengah untuk menarik perhatian seketika). Khasiat Utama berada pada Tingkat 2 (ukuran sedang untuk memperjelas fungsi produk), dan Petunjuk Pemakaian/Komposisi berada pada Tingkat 3 (ukuran paling kecil untuk informasi rinci saat produk dipegang/dibaca dekat).
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kombinasi segitiga eksposur (aperture, shutter speed, ISO) yang tepat untuk menghasilkan efek ruang tajam sempit (bokeh) pada kondisi pencahayaan luar ruangan yang sangat terang (harsh sunlight) tanpa filter tambahan.

	Materi
	:
	Segitiga Eksposur Fotografi (Exposure Triangle: Aperture, Shutter Speed, ISO) dan Kontrol Kedalaman Bidang (Depth of Field/Bokeh).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pemotretan potret outdoor pada tengah hari yang terik tanpa filter ND, peserta didik dapat menentukan kombinasi pengaturan segitiga eksposur yang paling tepat untuk menghasilkan latar belakang bokeh tanpa mengalami overexposure.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang fotografer sedang melakukan sesi pemotretan outdoor di sebuah taman pada pukul 12 siang (kondisi cahaya sangat terik). Ia ingin mengambil foto potret dengan latar belakang yang sangat kabur (bokeh) agar subjek utama terlihat menonjol. Namun, ia tidak membawa filter Neutral Density (ND).
Manakah kombinasi pengaturan yang paling logis untuk mendapatkan efek tersebut tanpa membuat foto menjadi overexposure (terlalu putih)?
A. Aperture f/22, Shutter Speed 1/100 detik, dan ISO 800
B. Aperture f/1.8, Shutter Speed 1/4000 detik, dan ISO 100
C. Aperture f/1.8, Shutter Speed 1/60 detik, dan ISO 100
D. Aperture f/8.0, Shutter Speed 1/500 detik, dan ISO 400
E. Aperture f/1.8, Shutter Speed 1/4000 detik, dan ISO 3200
Kunci Jawaban: B
Analisis: Untuk mendapatkan bokeh, bukaan lensa (aperture) harus besar (angka f kecil seperti f/1.8). Karena kondisi sangat terik, maka shutter speed harus diatur sangat cepat (1/4000) dan ISO serendah mungkin (100) untuk mengurangi jumlah cahaya yang masuk agar tidak overexposure.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis fungsi fisik dari masing-masing elemen Segitiga Eksposur (Aperture, Shutter Speed, ISO) dalam mengontrol masuknya intensitas cahaya secara langsung ke sensor kamera.

	Materi
	:
	Prinsip Kerja Segitiga Eksposur (Exposure Triangle Mechanics: Aperture, Shutter Speed, and ISO Signal Gain).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan pertanyaan teknis mengenai mekanisme masuknya cahaya ke sensor kamera, peserta didik dapat menentukan dua elemen Segitiga Eksposur yang berfungsi secara fisik mengontrol volume dan durasi cahaya secara langsung.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Dalam aspek teknis fotografi, ada dua elemen dalam Segitiga Eksposur yang secara fisik mengatur "volume" atau durasi cahaya yang benar-benar menyentuh sensor secara langsung. Manakah dua elemen tersebut?
A. ISO (Sensitivitas sensor)
B. Aperture (Diameter bukaan lensa)
C. White Balance (Keseimbangan warna)
D. Shutter Speed (Durasi pembukaan rana)
E. Focal Length (Jarak fokus lensa)
Kunci Jawaban: B dan D
Analisis: ISO hanya memproses cahaya yang sudah masuk (penguatan sinyal), sedangkan Aperture (lebar lubang) dan Shutter Speed (lama waktu lubang terbuka) adalah gerbang fisik yang menentukan berapa banyak cahaya yang masuk ke kamera.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis konsep dan prinsip dasar teknik komposisi fotografi Rule of Thirds dalam mengatur tata letak pusat perhatian (point of interest) pada bingkai foto.

	Materi
	:
	Komposisi Fotografi (Rule of Thirds, Point of Interest, Placement & Visual Balance).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan pernyataan mengenai definisi dan penerapan teknik komposisi Rule of Thirds yang menempatkan objek utama di titik tengah bingkai foto, peserta didik dapat mengidentifikasi kebenaran (Benar/Salah) dari pernyataan tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Benar-Salah (True/False Statement)



Soal: 
Teknik komposisi Rule of Thirds menyarankan fotografer untuk menempatkan poin utama ketertarikan (point of interest) tepat di titik tengah (center) bingkai foto. Hal ini bertujuan agar mata audiens langsung tertuju pada objek tanpa terganggu oleh elemen latar belakang."
· Benar
· Salah
Kunci Jawaban: Salah
Analisis: Rule of thirds justru menyarankan objek diletakkan di sepertiga bagian foto (di garis vertikal/horizontal atau titik potongnya), bukan di tengah, untuk menciptakan komposisi yang lebih dinamis dan seimbang secara visual.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis penggunaan filter lensa khusus (Circular Polarizer/CPL) untuk mengatasi masalah pantulan cahaya (glare) pada permukaan non-logam/kaca serta meningkatkan saturasi warna langit secara efisien pada pemotretan arsitektur/komersial.

	Materi
	:
	Peralatan dan Aksesori Fotografi (Camera Filters: Circular Polarizer (CPL), Neutral Density (ND), Graduated ND, Lens Hood, and Diffuser).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pemotretan komersial arsitektur pada siang hari yang terik dengan kendala pantulan (glare) sinar matahari pada kaca/meja serta warna langit yang pucat, peserta didik dapat menentukan filter lensa yang paling tepat dan efisien untuk memecahkan masalah visual tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang desainer komunikasi visual mendapat tugas proyek pemotretan komersial arsitektur untuk food court gedung perkacaan tinggi pada siang hari yang terik. Kendala utama di lapangan adalah munculnya pantulan (glare) sinar matahari yang sangat kuat pada permukaan kaca bangunan dan meja makan stainless steel, serta warna langit biru yang terlihat pucat akibat overexposure. Fotografer ingin mengeliminasi pantulan tersebut sekaligus meningkatkan saturasi warna langit tanpa mengubah warna asli dari objek utama.
Peralatan pendukung fotografi manakah yang paling tepat dan efisien untuk dioperasikan dalam mengatasi masalah visual tersebut?
A. Filter Neutral Density (ND1000) untuk mengurangi seluruh intensitas cahaya yang masuk ke sensor.
B. Filter Circular Polarizer (CPL) dengan memutar elemen depan filter pada sudut polarisasi tertentu.
C. Filter Graduated Neutral Density (GND) untuk menyeimbangkan paparan cahaya antara langit dan daratan.
D. Lens Hood (parasol) untuk menahan paparan sinar matahari langsung dari samping lensa.
E. Diffuser Panel berukuran besar untuk membiaskan pantulan sinar matahari pada meja.
Kunci Jawaban: B
Analisis/Pembahasan:
Filter CPL (Circular Polarizer) memiliki fungsi spesifik memotong/mengeliminasi pantulan cahaya dari permukaan non-logam (seperti kaca dan air) serta menaikkan kontras dan saturasi warna langit alami. Memutar filter CPL akan mengubah arah gelombang polarisasi cahaya sehingga pantulan pada kaca tereliminasi secara langsung tanpa mengubah color temperature atau menggelapkan seluruh area gambar secara ekstrem seperti filter ND.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis keterbatasan teknis sinkronisasi kilat (flash sync speed) serta dampak penggunaan shutter speed melebihi batas batas maksimum tanpa fitur High-Speed Sync (HSS) pada pemotretan studio komersial.

	Materi
	:
	Pencahayaan Studio dan Pengoperasian Kamera (Studio Flash Lighting, Flash Sync Speed Limits, High-Speed Sync (HSS), and Shutter Curtain Banding/Black Bars).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kasus pemotretan studio komersial produk menggunakan flash tanpa fitur HSS dengan keputusan menaikkan shutter speed melebihi batas sinkronisasi ($1/1000\text{ detik}$), peserta didik dapat menganalisis kebenaran (Benar/Salah) dari keputusan teknis tersebut beserta konsekuensi visualnya. 

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Benar-Salah (True/False Statement)



Soal: 
"Dalam sesi pemotretan studio komersial produk minuman dingin berembun, seorang fotografer DKV menggunakan lampu flash studio eksternal tanpa fitur High-Speed Sync (HSS). Agar latar belakang studio terlihat lebih gelap tanpa mengubah daya lampu flash, fotografer memutuskan untuk menaikkan shutter speed pada kamera dari 1/160 detik menjadi 1/1000 detik."
Analisislah keputusan teknis dalam pengoperasian peralatan di atas. Apakah pernyataan tindakan fotografer tersebut BENAR atau SALAH?
· Benar
· Salah
Kunci Jawaban: Salah
Analisis/Pembahasan:
Setiap kamera memiliki batas kecepatan sinkronisasi kilat maksimum (maximum flash sync speed), umumnya berkisar antara 1/160 hingga 1/250 detik. Jika shutter speed dinaikkan ke 1/1000 detik tanpa menggunakan fitur HSS pada trigger/flash, tirai shutter (rear curtain) akan menutup sebelum kilatan flash selesai mengenai seluruh permukaan sensor. Akibatnya, hasil foto akan memiliki pita hitam (black bar/banding) pada bagian bawah atau atas gambar. 
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis pemilihan kombinasi pengubah cahaya (light modifier) dan aksesori pencahayaan studio (beauty dish, grid/honeycomb) yang tepat untuk menciptakan efek pencahayaan portret dramatis (high contrast, bentuk catchlight, dan kontrol light spill).

	Materi
	:
	Pencahayaan Studio Fotografi (Studio Lighting Modifiers: Beauty Dish, Softbox, Octabox, Umbrella, and Light Control via Grid/Honeycomb).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan pengarahan singkat (briefing) pemotretan cover majalah bertema dramatis yang membutuhkan karakter cahaya kontras tinggi, catchlight berbentuk lingkaran sempurna, serta tanpa kebocoran cahaya (light spill) ke latar belakang, peserta didik dapat menentukan kombinasi light modifier dan aksesori yang paling tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang fotografer DKV mendapat pengarahan briefing untuk memotret cover majalah fashion style bertema dramatis. Hasil visual yang diminta adalah:
1. Cahaya terarah tajam yang memunculkan karakter kontur wajah (high contrast).
2. Membentuk pantulan cahaya (catchlight) berbentuk lingkaran sempurna dan tegas pada manik mata model.
3. Kerataan penyebaran cahaya terfokus hanya pada wajah dan dada tanpa ada kebocoran cahaya (light spill) ke latar belakang hitam.
Kombinasi light modifier dan aksesori pencahayaan pendukung manakah yang paling tepat digunakan?
A. Octabox 120 cm dengan double diffuser kain putih.
B. Beauty Dish yang dilengkapi dengan Grid / Honeycomb.
C. Softbox 60 / 90 cm yang dipasang melintang dari arah samping (side light).
D. Shoot-through Translucent Umbrella (Payung studio tembus cahaya).
E. Silver Reflector yang dipantulkan dari cahaya matahari alami.
Kunci Jawaban: B
Analisis/Pembahasan:
· Beauty Dish menghasilkan karakter cahaya yang agak keras (semi-hard light) namun terarah, sempurna untuk menonjolkan tulang pipi/kontur wajah serta menciptakan catchlight bulat khas pada mata.
· Penambahan Grid / Honeycomb berfungsi membatasi sudut sebaran cahaya (beam angle) sehingga cahaya memancar lurus mendatar dan tidak bocor (light spill) ke latar belakang studio, sesuai dengan kebutuhan skenario dramatis.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kalkulasi konpensasi Segitiga Eksposur (Aperture, Shutter Speed, ISO) dalam mempertahankan tingkat kecerahan seimbang (proper exposure) saat menghentikan gerakan (freeze action) pada kondisi pencahayaan minim.

	Materi
	:
	Penerapan dan Kalkulasi Segitiga Eksposur (Exposure Triangle Compensation: Shutter Speed vs ISO Trade-off, Stop System Calculation, and Physical Lens Limitations).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pemotretan aksi olahraga di malam hari dengan lensa f/2.8, di mana shutter speed ditingkatkan sebanyak 2 stop 1/500 detik ke 1/2000 detik untuk membekukan gerakan, peserta didik dapat menentukan penyesuaian nilai ISO yang tepat agar eksposur tetap seimbang tanpa mengubah kedalaman bidang (depth of field).

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang fotografer DKV sedang meliput pertandingan sepak bola malam hari di bawah lampu stadion yang minim. Kamera terpasang dengan lensa tele 70-200 mm f/2.8> Pengaturan awal kamera berada pada eksposur seimbang (exposure meter di angka 0):
· Aperture: f/2.8 (bukaan maksimum lensa)
· Shutter Speed: 1/500 detik
· ISO: 3200
Saat ditinjau pada layar monitor, fotografer mendapati bahwa gerakan kaki pemain masih mengalami sedikit motion blur saat menendang bola. Untuk membekukan gerakan (freeze action) secara sempurna, fotografer memutuskan untuk mempercepat shutter speed menjadi 1/2000 detik (naik 2 stop lebih cepat).
Berdasarkan prinsip Segitiga Eksposur dan keterbatasan fisik lensa (f/2.8), penyesuaian parameter manakah yang paling tepat dilakukan agar gambar tetap memiliki tingkat kecerahan yang seimbang (proper exposure) tanpa mengubah kedalaman ruang (depth of field)?
A. Menurunkan nilai ISO ke 800 untuk menjaga ketajaman dan menghindari timbulnya noise.
B. Memperbesar bukaan lensa (aperture) ke f/1.4 agar intensitas cahaya yang masuk bertambah.
C. Menaikkan nilai ISO menjadi 12800 untuk mengompensasi kehilangan cahaya akibat shutter speed yang lebih cepat.
D. Memperkecil bukaan lensa (aperture) ke f/5.6 agar seluruh area lapangan terlihat tajam dari depan ke belakang.
E. Menurunkan shutter speed kembali ke 1/250 detik dan mengaktifkan lampu kilat (flash studio) dari pinggir lapangan.
Kunci Jawaban: C
Analisis/Pembahasan:
· Perubahan shutter speed dari 1/500 detik ke 1/2000 detik merupakan percepatan sebesar 2 stop 1/500  1/1000  1/2000, yang berdampak pada berkurangnya jumlah cahaya yang masuk ke sensor sebesar 2 stop (-2 stop exposure).
· Lensa yang digunakan sudah berada pada bukaan maksimumnya f/2.8, sehingga aperture tidak bisa lagi diperbesar (misalnya ke f/1.4 pada opsi B secara fisik tidak memungkinkan tanpa mengganti lensa).
· Agar depth of field tidak berubah (tetap pada f/2.8) dan eksposur kembali seimbang, kehilangan 2 stop cahaya harus dikompensasi dengan menaikkan sensitivitas sensor (ISO) sebanyak 2 stop:
ISO 3200 +1 stop 6400 +1 stop 12800
· Oleh karena itu, menyetel ISO ke 12800 adalah keputusan teknis yang paling tepat.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kombinasi parameter eksposur (ISO rendah & Aperture sedang-sempit) yang tepat untuk menghasilkan foto produk studio dengan ketajaman merata (deep depth of field) dan bebas dari bintik digital (noise) memanfaatkan kamera ber-tripod.

	Materi
	:
	Penerapan Segitiga Eksposur Fotografi Produk (Product Photography Exposure Triangle: Low ISO for Image Clarity, Narrow Aperture for Deep Depth of Field, and Tripod Stability for Slow Shutter Speed).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pemotretan produk perhiasan di studio menggunakan cahaya alami samping jendela dan tripod, peserta didik dapat memilih dua (2) keputusan pengaturan parameter eksposur yang paling tepat untuk menghasilkan detail tajam merata (deep depth of field) tanpa noise.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Seorang desainer DKV mendapat tugas proyek pemotretan produk komersial perhiasan emas di studio dengan memanfaatkan cahaya alami samping jendela (window light). Kamera dipasang stabil pada tripod. Kriteria hasil foto yang diminta oleh klien adalah:
1. Detail ketajaman perhiasan harus merata dari bagian depan hingga belakang produk (deep depth of field).
2. Foto bebas dari bintik digital (noise/grain) agar tekstur permukaan emas dan kilau batu permata terlihat sangat halus dan bersih.
Berdasarkan analisis kondisi lingkungan pemotretan dan tujuan visual tersebut, pilih DUA (2) keputusan pengaturan parameter eksposur yang paling tepat untuk diterapkan!
A. Menyetel nilai ISO pada angka paling rendah (misalnya ISO 100) untuk memaksimalkan kebersihan citra dari noise.
B. Membuka bukaan lensa selebar-lebarnya f/1.4 atau f/1.8 untuk memasukkan cahaya alami sebanyak mungkin.
C. Menyetel bukaan lensa (aperture) pada angka sedang-sempit (seperti f/8 atau f/11) untuk memperluas ruang tajam.
D. Menggunakan shutter speed sangat tinggi 1/4000 detik untuk menghindari getaran kamera.
E. Menaikkan nilai ISO ke 6400 agar rana dapat membuka dan menutup dalam hitungan milidetik secara instan.
Kunci Jawaban: A dan C
Analisis/Pembahasan:
· Opsi A Benar: ISO rendah 100 menjamin sensor tidak menghasilkan noise elektronik, memenuhi kriteria foto produk yang bersih dan tajam secara maksimal.
· Opsi C Benar: Bukaan lensa sempit f/8 hingga f/11) memberikan kedalaman ruang (depth of field) yang luas, sehingga seluruh badan perhiasan berada dalam fokus yang tajam.
· Opsi B Salah karena bukaan lebar f/1.4 memicu shallow depth of field (latar belakang dan sebagian perhiasan menjadi buram).
· Opsi D dan E Salah karena pemotretan menggunakan tripod untuk objek diam (statis), sehingga shutter speed lambat akibat ISO 100 dan f/8 - f/11 tidak akan menyebabkan camera shake dan tidak memerlukan ISO tinggi maupun shutter speed ekstrem.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kombinasi sudut pengambilan gambar (camera angle) dan prinsip komposisi (leading lines) yang tepat untuk menyampaikan impresi emosional/pesan visual berupa dominasi, kewibawaan, dan kemegahan pada karya foto profil komersial.

	Materi
	:
	Sudut Pengambilan Gambar (Camera Angles: Low Angle, High Angle, Eye Level, Bird Eye, Frog Eye) dan Komposisi Fotografi (Leading Lines, Symmetry, Framing, Rule of Thirds).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus perancangan foto sampul majalah bisnis dengan kebutuhan pesan visual subjek (CEO) yang tampak kuat, dominan, dan berpengaruh di latar belakang arsitektur gedung megah, peserta didik dapat menentukan kombinasi sudut kamera (camera angle) dan teknik komposisi yang paling efektif.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang desainer grafis DKV sedang merancang sampul majalah bisnis dan kepemimpinan. Klien menginginkan foto profil seorang CEO perusahaan rintisan (startup) teknologi yang memancarkan kesan kuat, dominan, berpengaruh, dan memiliki visi masa depan yang tangguh. Pemotretan dilakukan di area atrium gedung pencakar langit dengan latar belakang struktur pilar-pilar arsitektur yang megah.
Kombinasi sudut pengambilan gambar (camera angle) dan prinsip komposisi manakah yang paling efektif untuk mengeksekusi kebutuhan pesan visual tersebut?
A. Sudut High Angle dipadukan dengan komposisi Symmetry untuk memperlihatkan CEO secara utuh dari atas dengan latar lantai gedung yang luas.
B. Sudut Low Angle dipadukan dengan komposisi Leading Lines yang memanfaatkan garis pilar arsitektur untuk mengarahkan pandangan ke arah figur CEO.
C. Sudut Bird Eye dipadukan dengan komposisi Framing menggunakan jendela langit (skylight) untuk mengecilkan ukuran fisik subjek secara ekstrem.
D. Sudut Eye Level dipadukan dengan komposisi Rule of Thirds tanpa memperlihatkan struktur pilar arsitektur di latar belakang.
E. Sudut Frog Eye dipadukan dengan komposisi Depth yang menempatkan CEO di area background yang mengabur jauh di belakang pilar.
Kunci Jawaban: B
Analisis/Pembahasan:
· Sudut Low Angle (kamera berada di bawah garis mata subjek dan mendongak ke atas) secara psikologis memberikan kesan wibawa, kekuatan, dominasi, dan ketangguhan pada subjek utama.
· Pemanfaatan pilar-pilar arsitektur gedung sebagai Leading Lines (garis pengarah) berfungsi menuntun mata audiens secara terstruktur menuju objek utama (CEO), sekaligus memperkuat kesan kemegahan dan visi yang terarah.
· Opsi A dan C salah karena High Angle dan Bird Eye justru memperkecil subjek secara visual dan dapat menimbulkan impresi subjek tampak lemah atau kerdil.
· Opsi D kurang tepat karena tidak memanfaatkan elemen arsitektur untuk membangun kesan megah.
· Opsi E salah karena menempatkan CEO di background yang kabur memindahkan focus point dan menghilangkan dominasi visual subjek.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kombinasi elemen komposisi fotografi (framing, depth via foreground-midground-background layering, and rule of thirds) dalam menciptakan kedalaman dimensi spasial (depth) serta mengisolasi perhatian audiens ke pusat perhatian (center of interest).

	Materi
	:
	Komposisi Fotografi Lanjutan (Visual Depth & Layering, Framing Technique, Rule of Thirds, and Isolation of Center of Interest).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan skenario pemotretan dokumenter pembuatan kerajinan batik yang menerapkan bingkai pintu kayu (framing), canting mengabur di latar depan (foreground), perajin pada titik rule of thirds, dan kain batik di latar belakang, peserta didik dapat menganalisis kebenaran (Benar/Salah) dari efek visual dan fungsi komposisi tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Benar-Salah (True/False Statement)



Soal: 
"Seorang fotografer DKV mendokumentasikan proses pembuatan kerajinan batik tulis di bengkel kerja tradisional yang minim cahaya. Fotografer mengambil posisi memotret dari luar ruangan melalui celah bingkai pintu kayu tua (framing) pada posisi sejajar mata (eye level). Untuk menciptakan kedalaman ruang spasial (depth), fotografer menempatkan sebuah canting beruap di latar depan (foreground) yang dibuat mengabur (out of focus), perajin batik sebagai fokus utama tajam yang diletakkan pada titik perpotongan sepertiga bingkai (rule of thirds), serta kain batik yang tergantung lembut sebagai latar belakang (background).
Analisislah skenario komposisi di atas: Penerapan foreground yang mengabur bersama pintu kayu sebagai frame tidak hanya menciptakan ilusi kedalaman 3 dimensi (depth) pada media foto 2 dimensi, tetapi juga secara efektif mengisolasi pandangan audiens agar langsung tertuju pada perajin sebagai pusat perhatian (center of interest)."
Analisislah pernyataan di atas. Apakah pernyataan tersebut BENAR atau SALAH?
· Benar
· Salah
Kunci Jawaban: Benar
Analisis/Pembahasan:
· Prinsip Framing (menggunakan elemen sekitar seperti bingkai pintu) berfungsi menutupi area pinggir foto dan memfokuskan mata audiens ke objek di dalam bingkai tersebut.
· Penggunaan tatanan tiga lapisan (foreground canting mengabur, midground perajin tajam, background kain batik) secara teknis membangun Depth (kedalaman dimensi spasial) sehingga foto tidak terkesan datar (flat).
· Penempatan perajin di titik perpotongan Rule of Thirds memperkuat dinamika visual alami mata manusia. Kombinasi seluruh teknik ini terbukti secara teoritis dan praktis mengisolasi perhatian audiens ke center of interest. Maka, pernyataan ini BENAR.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis penerapan teknik komposisi (symmetry, leading lines) dan sudut pandang kamera (center line, high angle/bird eye view) untuk menghasilkan karya fotografi arsitektur interior yang dinamis, harmonis, serta informatif.

	Materi
	:
	Teknik Komposisi dan Sudut Pandang Fotografi Arsitektur (Architectural Photography: Symmetry & Center Line, Leading Lines, High Angle/Bird Eye View, and Visual Balance).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pemotretan interior stasiun kereta api modern bertingkat dengan elemen eskalator, atap geometris simetris, dan koridor luas, peserta didik dapat memilih tiga (3) keputusan teknis penataan komposisi dan sudut pandang kamera yang paling tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Tim media DKV sedang memotret interior stasiun kereta api modern bertingkat untuk poster kampanye "Transportasi Publik Perkotaan". Area stasiun memiliki eskalator panjang yang sejajar, atap kaca berpola geometris simetris, dan koridor lantai atas yang luas.
Berdasarkan analisis komposisi dan sudut pengambilan gambar, pilih TIGA (3) keputusan teknis yang paling tepat untuk menghasilkan foto yang dinamis, harmonis, dan informatif!
A. Mengambil posisi tepat di garis tengah (center line) bangunan untuk mengekspos keseimbangan visual yang sempurna (symmetry) pada struktur atap arsitektur.
B. Memanfaatkan garis sejajar rantai eskalator sebagai leading lines vertikal/diagonal untuk mengarahkan pandangan mata audiens dari area bawah ke subjek di atas.
C. Menggunakan posisi frog eye view dari lantai dasar untuk menyembunyikan struktur atap gedung agar foto terlihat polos.
D. Menempatkan subjek penumpang secara acak di sudut paling tepi bingkai tanpa mempertimbangkan bobot visual (visual balance).
E. Mengambil foto dari lantai atas (high angle / bird eye view) untuk memperlihatkan alur pergerakan manusia dan pola geometris ubin lantai secara menyeluruh.
Kunci Jawaban: A, B, dan E
Analisis/Pembahasan:
· Opsi A Benar: Struktur arsitektur modern bersimetri tinggi sangat cocok dieksekusi dengan teknik Symmetry dari center line untuk menciptakan kesan kokoh, rapi, dan harmonis.
· Opsi B Benar: Garis panjang eskalator berfungsi sangat baik sebagai Leading Lines untuk menuntun alur baca visual dari satu titik ke titik utama lainnya.
· Opsi E Benar: Sudut pandang dari atas (high angle atau bird eye view) memberikan perspektif spasial (aerial view) yang memperlihatkan pola geometris lantai serta alur sirkulasi manusia secara informatif.
· Opsi C dan D Salah karena frog eye untuk menyembunyikan atap menghilangkan potensi keindahan arsitektur, dan penempatan acak tanpa balance merusak struktur komposisi desain.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis penerapan strategi manajemen penyimpanan dan pengamanan aset foto digital (digital asset management) standar industri DKV melalui metode pencadangan 3-2-1, pemberian metadata, serta konvensi penamaan file (file naming convention) yang terstruktur.

	Materi
	:
	Manajemen Aset Digital Fotografi (Digital Asset Management / DAM: 3-2-1 Backup Strategy, File Naming Convention, Metadata Integration, and Storage Security).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus tata kelola ribuan aset foto digital komersial bernilai tinggi pada sebuah agensi komunikasi visual, peserta didik dapat menentukan strategi manajemen penyimpanan dan pengamanan file yang paling sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) industri DKV.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda



Soal: 
Sebuah agensi komunikasi visual mengelola ribuan aset foto digital bernilai tinggi milik berbagai klien komersial. Dalam standar operasional prosedur (SOP) pengolahan dan penyimpanan data foto agensi, tim diwajibkan menjamin bahwa file master foto tidak rusak, dapat diakses kembali dalam jangka panjang, terlindung dari ancaman kegagalan media simpan, serta memiliki alur identifikasi yang rapi.
Manakah strategi manajemen penyimpanan dan pengamanan file foto yang paling sesuai dengan standar industri DKV tersebut?
A. Menyimpan seluruh file editan akhir saja dalam format GIF pada satu harddisk eksternal tanpa perlu menyimpan file master mentah (RAW).
B. Menerapkan skema backup 3-2-1 (menyimpan minimal 3 salinan data, pada 2 jenis media simpan berbeda, dan 1 salinan di lokasi terpisah/cloud), serta menerapkan pengkodean penamaan file (file naming convention) dan metadata secara terstruktur.
C. Mengunggah seluruh foto master mentah ke penyedia layanan Cloud gratisan menggunakan tautan publik tanpa proteksi kata sandi (password).
D. Menimpa (overwrite) seluruh file foto asli dengan file JPEG resolusi rendah setelah proyek selesai untuk menghemat penggunaan kapasitas memori.
E. Menyimpan seluruh file pekerjaan hanya di folder Desktop laptop pribadi masing-masing anggota tim agar proses pengeditan berjalan cepat.
Kunci Jawaban: B
Analisis/Pembahasan:
· Strategi Backup 3-2-1: Merupakan standar global pengamanan data digital. 3 salinan (1 data utama + 2 backup), pada 2 media berbeda (misal: SSD eksternal + NAS/Cloud), dan 1 penyimpan offsite (Cloud/gudang terpisah) melindungi data dari bencana fisik, kerusakan hardware, maupun rincian teknis lainnya.
· Manajemen Aset (Metadata & File Naming): Pengkodean penamaan file terstruktur dan enkapsulasi metadata memudahkan pencarian kembali aset foto klien secara presisi di masa depan.
· Opsi A, C, D, dan E salah karena melanggar keamanan data, membuang data master, berisiko kehilangan data akibat kerusakan laptop lokal, atau menciptakan celah kebocoran kerahasiaan aset klien.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis tahapan pengolahan citra digital (digital image post-processing) yang mencakup koreksi pencahayaan (exposure adjustment), koreksi temperatur warna (white balance/color adjustment), dan pemotongan proporsional (aspect ratio crop) untuk memenuhi spesifikasi media promosi digital. 

	Materi
	:
	Pengolahan Foto Digital (Digital Image Post-Processing: Exposure & Contrast Correction, Color Temperature/White Balance Adjustment, Aspect Ratio Cropping for Social Media).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pengolahan foto lanskap under-exposure berformat RAW dengan nada warna dingin untuk kebutuhan media Instagram Story 9:16 sebuah toko roti, peserta didik dapat memilih tiga (3) langkah pengolahan foto yang paling tepat dan efisien.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Tim desainer DKV sedang mengolah foto interior sebuah toko roti (bakery) bertema klasik untuk kebutuhan promosi Instagram Story (rasio vertikal 9:16). Foto awal yang diterima berformat RAW lanskap 3:2, memiliki kondisi sedikit gelap (under-exposure), serta warna interior yang terlihat dingin/kebiruan sehingga kurang mencerminkan suasana toko roti yang hangat dan nyaman (cozy).
Berdasarkan analisis kebutuhan visual dan efisiensi pengolahan gambar, pilih TIGA (3) langkah pengolahan foto yang paling tepat untuk diterapkan!
A. Menyesuaikan Color Adjustment pada slider Temperature ke arah nada hangat (warm/amber) untuk memperkuat kesan suasana cozy dan lezat pada produk roti.
B. Menyesuaikan tingkat Brightness dan Contrast (atau Shadows/Highlights) untuk mengangkat detail area gelap pada interior tanpa merusak kestabilan warna.
C. Menggunakan alat Crop dengan mengunci rasio aspek (aspect ratio) 9:16 vertikal, memilih titik fokus utama (center of interest) yang paling dinamis dari foto lanskap asli.
D. Meningkatkan nilai Saturation dan Vibrance sebesar +100% agar seluruh elemen foto menjadi sangat mencolok tanpa mempedulikan kehalusan tekstur roti.
E. Melakukan flatten image dan mengecilkan resolusi foto menjadi 100 :100 piksel sebelum proses penyesuaian warna dilakukan.
Kunci Jawaban: A, B, dan C
Analisis/Pembahasan:
· Opsi A Benar: Mengubah temperatur warna menjadi lebih hangat (warm) secara visual mendukung brand tone toko roti yang ramah dan lezat.
· Opsi B Benar: Penyesuaian Brightness/Contrast/Shadows secara terukur memperbaiki masalah under-exposure dan memperlihatkan detail tekstur ruangan.
· Opsi C Benar: Pemotongan dengan mengunci aspect ratio 9:16 memastikan komposisi tepat untuk format Instagram Story tanpa membuat gambar terdistorsi (tertarik/gepeng).
· Opsi D dan E Salah karena menaikkan saturasi +100% membuat warna foto rusak (clipping/oversaturated), dan mereduksi resolusi ke 100:100 piksel menghancurkan kualitas ketajaman citra.
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dampak dari pelanggaran prinsip penyuntingan tak merusak (non-destructive editing) serta prosedur keamanan penyimpanan file citra digital (backup strategy & master file preservation) sesuai standar industri DKV.

	Materi
	:
	Pengolahan dan Keamanan File Digital (Non-Destructive Editing, RAW vs JPEG Master File, and Data Storage Security Standards).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan skenario pengolahan foto komersial di mana fotografer mengedit file RAW secara permanen, menimpa file master menjadi JPEG kompresi tinggi 60%, dan menyimpannya hanya pada satu flashdrive, peserta didik dapat menganalisis kebenaran (Benar/Salah) dari prosedur pengolahan dan penyimpanan data tersebut beserta alasan teknisnya..

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Benar-Salah (True/False Statement)



Soal: 
"Seorang fotografer DKV baru saja menyelesaikan proyek pemotretan komersial untuk kampanye produk makanan. Untuk menghemat kapasitas ruang simpan harddisk, fotografer tersebut langsung mengedit file master RAW, mengaplikasikan crop dan penyesuaian warna secara permanen, lalu menyimpan (export) hasilnya dengan menimpa (overwrite) file asli RAW menjadi file JPEG kompresi tinggi (60%quality) pada satu-satunya flashdrive portabel milik tim."
Analisislah prosedur pengolahan dan penyimpanan file foto di atas. Berdasarkan standar pengolahan dan keamanan penyimpanan file digital DKV, apakah tindakan fotografer tersebut BENAR atau SALAH?
· Benar
· Salah
Kunci Jawaban: Salah
Analisis/Pembahasan:
Tindakan fotografer tersebut SALAH karena melanggar dua prinsip utama dalam standar industri DKV:
1. Prinsip Non-Destructive Editing & Master File: Menimpa (overwrite) file master RAW menjadi JPEG kompresi tinggi 60% menghilangkan data mentah (raw metadata) dan rentang dinamis (dynamic range) gambar secara permanen. Jika klien meminta revisi warna atau ukuran cropping, gambar tidak dapat dikembalikan ke kualitas terbaiknya.
2. Standar Keamanan Penyimpanan (Backup Data): Menyimpan file penting hanya pada satu media fisik (flashdrive) sangat berisiko tinggi terhadap kehilangan data akibat kerusakan hardware, infeksi virus, atau kehilangan fisik. Standar keamanan mengharuskan penerapan aturan redundansi backup (seperti aturan 3-2-1).
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Mata Pelajaran	: Dasar Program Keahlian Desain Komunikasi Visual
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis alur kerja (workflow) pengolahan citra digital berbasis non-destructive editing untuk mengoreksi color cast (white balance), memperbaiki pencahayaan/kontras, serta menyesuaikan rasio pemotongan (cropping) sesuai spesifikasi media tanpa menurunkan kualitas data piksel asli.

	Materi
	:
	Alur Kerja Pengolahan Foto Digital (Digital Image Post-Processing Workflow: White Balance/Color Cast Correction, Non-Destructive Adjustment Layers via Curves/Contrast, and Aspect Ratio Cropping).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pengolahan ratusan foto produk yang mengalami kendala warna kekuningan (tungsten color cast), bayangan yang terlalu gelap, dan ketidaksesuaian rasio tata letak (layout) media cetak, peserta didik dapat menentukan alur kerja pengolahan foto yang paling tepat dan efisien berbasis non-destructive editing

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis / Analyzing)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang desainer grafis DKV menerima ratusan file foto produk pakaian dari klien untuk dirancang menjadi katalog cetak dan kampanye media sosial. Hasil foto awal yang diambil di ruang tertutup menunjukkan kendala visual: nada warna gambar secara keseluruhan tampak kekuningan akibat lampu ruangan (tungnal/tungsten color cast), detail lipatan kain pada area bayangan tampak gelap, dan rasio foto masih belum sesuai dengan tata letak (layout) media cetak.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut secara efisien tanpa menurunkan kualitas data asli gambar (pixel quality), alur kerja (workflow) pengolahan foto manakah yang paling tepat diterapkan oleh desainer?
A. Mengubah format foto ke PNG, menaikkan Brightness sebesar $+50\%$, lalu melakukan crop manual dengan resolusi $72\text{ ppi}$.
B. Melakukan penyesuaian warna (color adjustment) melalui fitur White Balance (Temperature/Tint) pada file RAW menggunakan Adjustment Layer (non-destructive), menyeimbangkan bayangan dan highlight lewat Curves/Contrast, serta menerapkan Cropping berdasar rasio aspek (aspect ratio) tanpa memotong piksel secara permanen.
C. Mengaplikasikan fitur Brightness/Contrast langsung pada layer utama (Background layer) foto JPEG, menaikkan Saturation hingga maksimal, lalu menyimpan ulang dengan menimpa (overwrite) file asli.
D. Menggunakan teknik Auto Tone pada software pengolah gambar, lalu melakukan Cropping secara ekstrem ke area terkecil untuk menyembunyikan bagian warna yang kuning.
E. Menolak foto dari klien dan meminta pemotretan ulang karena warna kekuningan tidak bisa diperbaiki sama sekali dalam proses post-processing digital.
Kunci Jawaban: B
Analisis/Pembahasan:
· Color Adjustment & White Balance: Masalah warna kekuningan akibat lampu ruangan (tungsten) diselesaikan dengan menyesuaikan Temperature dan Tint pada White Balance (mengarahkan slider ke warna yang lebih dingin/biru untuk menetralkan warna asli).
· Non-destructive Editing & Contrast: Menggunakan Adjustment Layers dan kurva (Curves/Contrast) memungkinkan desainer menaikkan detail bayangan tanpa merusak data piksel asli (destructive editing).
· Cropping: Memotong gambar berdasar rasio aspek (aspect ratio) secara non-destructive menjaga agar komposisi sesuai layout tanpa menghilangkan piksel asli jika nanti dibutuhkan perubahan layout.
· Opsi A, C, dan D salah karena menggunakan metode perusakan piksel (destructive), menurunkan resolusi cetak, menimpa file asli, atau tidak memutus akar masalah warna.


